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SUMMARY

Minarti. Culture of Beauveria bassiana and its efficacy againts nymph of
Nilaparvata lugens (Stal.) (Homoptera: Delphacidae) (Supervisored by Siti
Herlinda).

Nilaparvata lugens is one of the main pests in rice plants. N. lugens can be
controlled by using entomopathogenic fungi. Brown planthopper is a pest that is
difficult to detect, but the existence of brown planthopper can threaten the stability
of national rice crop. N. lugens can be controlled by using entomopathogenic fungi.
One entomopathogenic fungi that can be used to control N. lugens is B. bassiana.

This research aims to count mortality of N. lugens and to count the death
time of N. lugens which has been applied bioinsecticide consisting B. bassiana. The
benefit of this research is can know which bioinsecticide is good control brown
planthopper.

This research used Completely Randomized Design (RAL) using 7
treatments and 5 replications. The entomopathogenic fungal isolates used were Siti
Herlinda's private collection.

The results of this research showed that the highest Mortality N. lugens
(100%) were found in the lowest BPcMs shaker and mortality (61.6%)
bioinsecticide in the BPcMs isolates at concentrations of 5 x 10° conidia/cm2. The
fastest death time of N. lugens was found in bioinsecticide BPcMs shaker with LT50
146,80 hours and the lowest in isolate BPcMs with LT50 618,00 hours at
concentration 5 x 10° conidia/cm?.
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RINGKASAN

MINARTI. Perbanyakan Beauveria bassiana pada beberapa Kultur dan Efikasinya

terhadap Nimfa Nilaparvata lugens (Stal.) (Homoptera: Delphacidae) (Dibimbing
oleh Siti Herlinda).

N. lugens merupakan salah satu hama utama pada tanaman padi. Wereng
coklat merupakan hama yang sulit di deteksi, tetapi keberadaan wereng coklat dapat
mengancam kestabilan hasil panen padi nasional. N. lugens dapat dikendalikan
dengan menggunakan cendawan entomopatogen. Salah satu cendawan
entomopatogen yang dapat digunakan untuk mengendalikan N. lugens adalah B.
bassiana.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung mortalitas N. lugens dan
menghitung waktu kematian N. lugens yang diaplikasikan bioinsektisida berbahan
aktif B. bassiana. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
bioinsektisida yang baik dalam mengendalikan hama wereng coklat.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
menggunakan 7 perlakuan dan 5 ulangan. Isolat-isolat jamur entomopatogen yang
digunakan adalah koleksi pribadi Siti Herlinda.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan Mortalitas N. lugens tertinggi (100%)
ditemukan pada bioinsektisida BPcMs shaker dan mortalitas terendah (61.6%) pada
isolat BPcMs pada konsentrasi 5 x 10° konidia/cm?. Waktu kematian tercepat N.
lugens ditemukan pada bioinsektisida BPcMs shaker dengan nilai LTso 146,80 jam
dan yang terendah pada isolat BPcMs dengan nilai LTso 618,00 jam pada
konsentrasi 5 x 10° konidia/cm?,

Kata kunci: wereng coklat, Beauveria bassiana
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan pokok masyarakat Indonesia adalah beras. Beras berasal dari
tanaman padi yang merupakan salah satu komoditi pangan di Indonesia.
Peningkatan produksi padi tetap menjadi prioritas pemerintah. Di Indonesia, padi
dibudidayakan secara luas untuk mencukupi kebutuhan pangan masyarakat.
Tinginya kebutuhan komoditi pangan utama di Indonesia karena sebagian besar
masyarakat beranggapan bahwa beras adalah kebutuhan pangan yang belum
tergantikan keberadaannya.

Produksi padi di Indonesia tahun 2015 mengalami kenaikan sebanyak 4,55
juta ton (6,42 %) gabah kering giling (GKG). Kenaikan hasil produksi padi karena
diikuti dengan naiknya luas panen tanaman padi seluas 0,32 juta ha (2,31%) dan
produktivitasnya sebesar 4.01%. Pada tahun 2015 di Pulau Jawa mengalami
kenaikan sebanyak 2,31 juta ton dan di luar Pulau Jawa mengalami kenaikan
sebanyak 2,24 juta ton (BPS, 2016).

Budidaya tanaman padi sering mengalami kegagalan akibat serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) seperti hama dan penyakit. Hama menjadi
masalah dalam budidaya tanaman padi, oleh karena itu keberadaan hama di
pertanaman padi harus diperhatikan dan diperhitungkan guna untuk meningkatkan
hasil panen. Effendy et al. (2010) menyatakan produksi padi menurun akibat dari
serangan berat hama. Upaya pengendalian hama tanaman yang selama ini sering
digunakan yaitu dengan menggunakan insektisida yang menyebabkan resistensi
terhadap hama dan berdampak buruk untuk lingkungan. Upaya dalam mengatasi
serangan hama dibutuhkan alternatif pengendalian hama yang ramah lingkungan
seperti pengendalian menggunakan agens hayati.

Kedala petani dalam budidaya tanaman hingga saat ini yaitu serangan hama.
Ada beberapa hama utama pada tanaman padi Ada beberapa hama utama pada
tanaman padi yaitu wereng coklat, tikus, dan penggerek batang padi sedangkan
hama lainnya yang berpotensi merusak yaitu walang sangit, wereng punggung

putih, lembing batu, pelipat daun, dan wereng hijau (Effendi, 2009).
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Wereng coklat merupakan hama yang sulit di deteksi, tetapi keberadaan
wereng coklat dapat mengancam kestabilan hasil panen padi nasional. Nilaparvata
lugens dapat menyerang tanaman padi mulai dari yang ringan hingga yang berat
dan mencapai pada puncak perkembangannya dapat menyebabkan tanaman mati
terbakar (puso). N. lugens menyerang tanaman secara dengan cara menghisap
cairan tanaman hingga tanaman menjadi kering dan N. lugens juga dapat
menyerang padi secara tidak langsung dengan menularkan virus (Baehaki , 2011).

Pengendalian secara hayati adalah salah satu pengendalian alami, yaitu
pengelolaan lingkungan untuk menekan populasi serendah mungkin. Salah satu
pengendalian secara hayati yaitu dengan menggunakan jamur entomopatogen.
Jamur entomopatogen dapat digunakan untuk menekan populasi hama pada
tanaman Herdatiarni et al. (2014). Pengendalian dengan memanfaatkan cendawan
entomopatogen akan memberikan dampak positif terhadap lingkungan.
Pemanfaatan cendawan B. basiana menjadi suatu alternatif dalam pengendalian
hama tanaman yag ramah lingkungan.

Cendawan entomopatogen adalah cendawan yang aman untuk digunakan
dalam pengendalian hama tanaman. Menurut Herlinda et al. (2008), cendawan
entomopatogen memiliki banyak kelebihan, yaitu mudah di produksi, aman untuk
digunakan, siklus hidupnya tinggi, mampu membentuk spora dalam jangka waktu

yang lama dan kecil kemungkinan terjadi resistensi pada hama.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana terhadap
mortalitas wereng coklat?
2. Bagaimana pengaruh bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana terhadap waktu

kematian wereng coklat?
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1.3. Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menghitung mortalitas wereng coklat yang diaplikasikan bioinsektisida
berbahan aktif B. bassiana.
2. Untuk menghitung waktu kematian wereng coklat yang diaplikasikan
bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Di duga bioinsektisida berbahan aktif B. basiana dapat menekan mortalitas
wereng coklat.
2. Di duga bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana berpengaruh terhadap waktu

kematian wereng coklat.
1.5. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bioinsektisida yang baik dalam

mengendalikan hama wereng coklat.
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